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STRUKTUR KOMUNITAS DAN KELIMPAHAN FITOPLANKTON
KAITANNYA DENGAN UNSUR HARA (NTTROGEN DAN FOSFOR)

DI LOKASI BUDI DAYA IKAN DALAM KERAMBA JARING APUNG,
Dl WADUK lr. H. JUANDA, JAWA BARAT

Chairutwan Uma/), Enan M. Adiwilaga"l, dan Endisetiadi Kartamihardia"')

ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2002 di sekitar dan di luar lokasi budi daya ikan
dalam keramba jaring apung (KJA) di Waduk lr. H. Juanda Jatiluhur. Adapun tujuan penelitian ini untuk
mengetahui struktur komunitas dan kelimpahan fitoplankton serta mempelajari keterkaitan antara struktur
komunitas dan kelimpahan fitoplankton dengan kandungan unsur hara di lokasi KJA dan di luar lokasi KJA.
Pengambilan sampel air dan sampel fitoplankton dilakukan di sekitar lokasi KJA sebanyak 3 stasiun dan di
luar KJA 2 stasiun pada kedalaman air 0,5; 1; 2; 4; dan 8 m. Pengukuran unsur hara dan identifikasi serta
kelimpahan fitoplankton dilakukan di laboratorium. Hasil penelitian menemukan 30 genera fitoplankton dari 4
kelas yaitu Chlorophyceae 11 genera, Cyanophyceae 9 genera, Bacillariophyceae 8 genera, dan
Dinophyceae 2 genera. Kelimpahan fitoplankton berkisar antara 91.225-2.901.O25 sel l'' dengan rata-rata
kelimpahan tertinggi di stasiun lV pada kedalaman 0,5 m sebesar 1.293.470 sel l-'dan terendah di stasiun I

pada kedalaman Ah sebesar 451'.987 sel l-1. Kandungan unsur hara yaitu nitrat berkisar 0,22$0,737 mg l-1,

ammonium 0,191-0,60g mg l-1, dan ortofosfat 0,211-0,916 mg f1.-Hasil analisis regresi linier berganda
menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan yang erat antara unsur hara dan kelimpahan sel fitoplankton dengan
persamaan regresi Y=5. 1 05+0, 086 nitrat-0, 055 amonium+O, 540 ortofosfat.

ABSTRACT: The community structure and abundance of phrtoplanffion in relation to nutlent
content (nitrogen and phospor) in cage culture area of the Juanda Reseruoir, West
Java. By: Chairulwan Umar, Enan M Adiwilaga, and Endi Setiadi Kartamihardja

The study aims to investigate community structure and abundance of phytoplankton and to study the
relationship between phytoplankton abundance and nutient content at surrounding and outside area of
floating cage culture. The work was conducted at Juanda reservoir from April to July 2002. Water and
phytoplankton, samples were taken at 3 station inside and 2 station outside floating cage, at the water depth
of 0.5; 1; 2; 4; and 8 m. Nutrient contents and phytoplankton abundance were measured in the laboratory. The
resu/fs show that there were 30 genera phytoplankton which were classified lnfo 4 c/asses i.e: 11 genera of
Chlorophyceae; I genera of Cyanophyceae; 8 genera of Bacillariophyceae and 2 genera of Dinophyceae.
Pltytoplankton abundance ranged from 91,22t2,901,025 cells 11 with the highest average of 1,293,470 cetls
f ' at station lV and at the depth of 0.5 m, and the lowest average of. 451 ,987 cetls 11 at station t and at the
depth of 8 m. Nitrate content raryOe between 0.229-0.737 mg f1 , ammonium 0.191-0.608 mg f1 and
orthophosphate 0.21 1-0.916 mg f'. The relationship between phytoplankton abundance and nutrient was
significant with the multiple regression equation of Y=5,105+0.086 nitrate-0.055 amonium+0.540
orthophosphate.
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PENDAHULUAN

Fitoplankton dapat berperan sebagai salah satu
dari parameter ekologi yang dapat menggambarkan
kondisi suatu perairan baik atau jelek. Salah satu ciri
khas organisme fitoplankton yaitu merupakan dasar
dari mata rantai pakan di perairan (Dawes, 1981).
Oleh karena itu, keberadaan fitoplankton di suatu
perairan dapat menggambarkan karakteristik suatu
perairan apakah berada dalam keadaan subur atau
tidak.

Kelimpahan fitoplankton di suatu perairan
dipengaruhi oleh beberapa parameter lingkungan dan
karakteristik fisiologinya. Sedangkan struktur
komunitas fitoplankton ditentukan oleh keragaman
atau komposisi jenis fitoplankton. Komposisijenis dan

IPeneliti pada Lolra Riset Pemacuan Stok lkan, Jatiluhur
_'. Fakultas Perikanan dan Kelautan, Institut Pertanian Bogor-) Peneliti pada Pusat Riset Perikanan Tangkap, Jakarta

kelimpahan fitoplankton akan berubah pada berbagai
tingkatan sebagai respon terhadap perubahan kondisi
lingkungan baik fisik, kimia maupun biologi (Reynolds
et. al., 1984). Selain itu faktor penunjang
pertumbuhan fitoplankton sangat kompleks dan saling
berinteraksi antara faktor fisika-kimia perairan antara
lain intensitas cahaya, oksigen terlarut, stratifikasi
suhu, dan ketersediaan unsur hara nitrogen dan
fosfor, sedangkan aspek biologi adalah adanya
aktivitas pemangsaan oleh hewan, mortalitas alami,
dan dekomposisi (Goldman & Horne, 1983),

Unsur hara utama yang diperlukan fitoplankton
untuk pertumbuhan dan reproduksi adalah nitrogen
dalam bentuk nitrogen-nitrat, nitrogen-amonium, dan
fosfor dalam bentuk ortofosfat. Dalam proses
metabolisme, nitrogen berperan sebagai fungsi
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pembentuk protoplasma dan fosfor berperan dalam
proses pemindahan energi di dalam sel. Oleh karena
itu, ketersediaan unsur hara nitrogen dan fosfor di
perairan menjadi faktor pembatas yang mengontrol
keragaman dan komposisi fitoplankton di suatu
perairan waduk dan danau.

Perairan Waduk lr. H. Juanda, Jatiluhur
merupakan salah satu waduk yang berada di daerah
aliran sungai (DAS) Citarum. Sekarang ini tingkat
kesuburan perairannya cukup tinggi (mesotropik-
eutropik). Jumlah keramba jaring apung (KJA) di
perairan telah mencapai 2.100 unit, aktivitas budi
daya ini dapat berpengaruh terhadap produktivitas
perairan (Krismono ef. al., 1996). Salah satu di
antaranya dapat meningkatkan unsur hara nitrogen
dan fosfor yang berasal dari sisa pakan yang tidak
termakan oleh ikan dan sisa metabolisme. Muatan
unsur hara yang berlebihan ini dapat merangsang
pertumbuhan fitoplankton dengan cepat dan
berlimpah (blooming) antara lain Microcysfls sehingga
akan mengganggu dan menurunkan kualitas air akibat
racun yang dikeluarkan oleh Microcysfis dan hal ini
akan menimbulkan kematian bagi ikan (lngram &
Prescott dalam Hynes, 1974). Keadaan ini dapat
mempengaruhi struktur komunitas fitoplankton di
suatu perairan.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu kiranya
dikaji apakah ada tendensi keterkaitan dan seberapa
besar keterkaitannya antara kandungan unsur hara
yang dihasilkan dari budi daya ikan di keramba jaring
apung (KJA) dengan struktur komunitas dan
kelimpahan fitoplankton di perairan tersebut yang
akan berguna sebagai informasi dalam pengelolaan
perikanan suatu perairan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di perairan Waduk lr. H.
Juanda Jatiluhur Jawa Barat di sekitar lokasi KJA dan
di luar KJA (sebelum memasuki lokasi KJA dan
sesudah lokasi KJA) (Gambar 1). Kegiatan penelitan
dilakukan selama 2-3 bulan yaitu mulai bulan Maret-
Mei 2002. Pengamatan di lapangan dilakukan setiap 7
hari sekali sebanyak 8 kali.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survei, yaitu pengamatan,
pengambilan sampel di lapangan, dan pengamatan di
laboratorium Loka Riset Pemacuan Stok lkan
Jatiluhur. Pengambilan sampel air baik untuk
identifikasi fitoplankton maupun untuk beberapa
parameter kualitas air dilakukan di lima stasiun, yaitu
3 stasiun di lokasi KJA dan 2 stasiun di luar KJA
(radius 500 m). Ketiga stasiun di lokasi KJA dilihat
dari jumlah/jenis ikan budi daya yang dikatagorikan
sedikit, sedang, dan padat (stasiun ll, lll, dan lV).
Sedangkan 2 stasiun di luar KJA yaitu di Muara
Cilalawi (stasiun l) dan sesudah lokasi KJA (stasiun
V). Dari masing-masing stasiun ditentukan 5
kedalaman yaitu (0,5; 1;2,4; dan I m).
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Pengambilan contoh air dan spesimen fitoplankton
dari tiap titik atau kolom air dilakukan dengan
menggunakan Kemmerer Water Sampler
berkapasitas 2,5 dan dilakukan sebanyak 4-5 kali

untuk memenuhi jumlah contoh air yang dibutuhkan.
Untuk mengetahui kelimpahan fitoplankton, contoh air
yang diambil sebanyak 5 kali disaring dengan
menggunakan plankton net ukuran porositas t35
mikron (No.25). Contoh plankton ditampung dalam
botol bervolume 30 ml dan diberi pengawet larutan
lugol (0,3%) sebanyak 10 tetes, kemudian disimpan
kedalam kantong plastik (polybag) hitam.

Analisis Contoh Air dan Fitoplankton

Analisis unsur hara (nitrat, nitrit, ammonium, dan
fosfat), dan beberapa parameter kualitas air lainnya
dilakukan di laboratorium Loka Riset Pemacuan Stok
lkan Jatiluhur, teknis analisis pengukuran mengikuti
petunjuk APHA (1989). Beberapa parameter
penunjang seperti suhu air, kecerahan, pH, oksigen
terlarut. karbon dioksida dianalisis secara insitu.
Gambaran struktur komunitas fitoplankton dilakukan
dengan pendekatan yang bersifat kuantitatif
(komposisijenis dan kelimpahan sel fitoplankton) dan
kualitatif (pendekatan secara indeks biologi antara lain
indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan
indeks dominasi).

ldentifikasi fitoplankton mengikuti petunjuk Davis
(1955), Edmonson (1959), Needham & Needham
(1963). Kelimpahan fitoplankton dihitung
menggunakan metode Lackey Drop Microtransect
Counting (APHA 1989) dengan jumlah lapang
pandang sebanyak 30 kali. Rumusnya sebagai
berikut:

N=nxA/BxC/Dx1/E... ..... (1)

di mana:
frl =
\l=

fi=
$=
Q=p=

E=

jumlah totalfitoplankton (sel l)
jumlah rataan total individu per lapang
pandang
luas gelas penutup (mm')
luas satu lapang pandang (mm')
volume air terkonsentrasi (ml)
volume air satu tetes (ml) di bawah gelas
penutup
volume air yang di saring (l)

Untuk mengetahui keanekaragaman dan dominasi
fitoplankton, maka dihitung Indeks Keanekaragaman
(diversitas) dengan rumus Shannon-Wiever yaitu:

n
H'=-IPI In Pi ... .... .(2)

i-1

di mana:
H' = indeks keanekaragaman Shannon-Wiever
Pi = ni/N
n; = jumlah individu jenis/genus ke-l
I = jumlah seluruh individu
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Gambar 1.

Figure 1.

Untuk indeks dominasi dihitung berdasarkan
lndeks Simpson dalam Legendre & Legendre (1983)
dengan rumus sebagai berikut:

6=2Jni/Nl2 .. .......(3)

di mana:
C = indeks dominasiSimpson
Ni = jumlah individu jenis/genus ke-l
N = jumlah total individu

Analisis Data

Untuk mengetahui hubungan antara konsentrasi
unsur hara (nitrogen dan fosfor) dengan kelimpahan

Peta lokasi penelitian diWaduk Jatiluhur, Jawa Barat.
Map of research area in Jatiluhur reseruoir, West Java.

fitoplankton antara stasiun dan kedalaman air
dilakukan analisis regresi berganda (Steele & Torrie,
1980; Maftjik & Made, 2000).

HASIL DAN BAHASAN

Struktur Komunitas Fitoplankton

Sebagaimana diketahui struktur komunitas
fitoplankton merupakan susunan individu dari
beberapa jenis atau spesies fitoplankton yang
terorganisir membentuk komunitas yang dapat
dipelajari dengan mengetahui satu atau dua aspek
khusus tentang organisasi komunitas bersangkutan
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seperti indeks diversitas jenis dan kelimpahan
(Brower ef. a/., 1990; Odum, 1998). Oleh karenanya,
untuk melihat struktur komunitas fitoplankton dapat
ditentukan oleh keragaman jenis fitoplankton.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
di lokasi dan di luar keramba jaring di Waduk lr. H.
Juanda Jatiluhur ditemukan 30 genera dari 4 kelas
yang meliputi: Chlorophyceae 11 genera (36,7%);
Cyanophyceae 9 genera (30o/o); Bacillariophyceae 8
genera (26,7o/"); dan Dinophyceae 2 genera (6,7o/o).
Hasil pengamatan jumlah genus di 5 stasiun
menunjukkan pada stasiun lV yaitu sekitar 62,70/o dan
umumnya lebih tinggi dibanding stasiun lainnya yaitu
stasiun lsekitar 58%; stasiun ll dan lll sekitar 52.7 o/o'.

dan stasiun V sekitar 57,3o/o.

Dari kelima stasiun dan kelima kedalaman, kelas
Cyanophyceae merupakan penyusun utama
komunitas fitoplankton (87,6-95,5%) dengan genera
yang dominan ascilatoria, Merismopedia, Anabaena,
dan Lyngbia, penyusun komunitas selanjutnya dari
kelas Bacillariophyceae (2,0-7,4%) dengan genera
yang dominan Synedra, Diatoma, dan Fragillaria.
Kelas Chlorohyceae (1,5-3,7o/o) dengan genera yang
dominan yaitu Staurastrum, Zygnema, dan
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Scenedesmus. Selanjutnya dari kelas Dinophyceae
(0,5-2,9%) dengan genera Ceratium dan Peridinium.

Kelimpahan Fitoplankton

Hasil analisis kelimpahan fitoplankton di lokasi dan
di luar lokasi budi daya ikan disajikan pada Gambar
2a dan 2b. Hasil pengamatan dari kelima stasiun dan
kelima kedalaman selama waktu pengamatan,
menunjukkan kelimpahan fitoplankton tertinggi
ditemukan pada stasiun l, kedalaman 1 m waktu
pengamatan lV yaitu sebanyak 2.901.025 sel l-1 dan
terendah ditemukan pada stasiun I kedalaman 8 m
waktu pengamatan Vl yaitu sebanyak 91 .522 sel l-1.

Tingginya kelimpahan fitoplankton di stasiun I

pengamatan lV, karena kandungan unsur hara (N dan
P), bahan organik dan beberapa parameter kualitas
air yaitu kandungan nitrogen dan fosfor.pada stasiun I

dan kedalaman 1 m sekitar 0,214 mg l-' N-N03; 0,512
mg l-1 N-Ntt3; dan 0,866 mg l-' P-Po+, demikian juga
kandungan pH yang ditemukan sekitar 8,5; oksigen
sekitar 7,9 mg l-'; dan BOT sekitar 7,26 mg l-' cukup
tinggi dibandingkan stasiun lainnya, sehingga
memungkinkan terjadi perkembangan dan
pertumbuhan fitoplankton lebih baik pada saat itu.
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Gambar 2a. Kelimpahan fitoplankton (sel l-1) antar stasiun dan antar kedalaman pada pengamatan I sampai
pengamatan lV di lokasi budi daya ikan dalam KJA di Waduk lr. H. Juanda Jatiluhur.

Figure 2a. Phytoplandon abundance (celt t1) between station and depth of the first untitfoutth obseruation
in floating cage culture area in lr. H. Juanda Jatituhur reservoir.
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Gambar 2b.

Figure 2b.

Selain itu stasiun I berada di sekitar muara Sungai
Cilalawi atau daerah hulu waduk yang pertama
menerima masukan unsur hara dari darat maupun
bawaan dari aliran sungai yang masuk ke perairan
waduk. Selain itu pada pengamatan lV terjadi hujan
cukup deras, yang memungkinkan adanya bawaan
unsur hara serta fitoplankton yang cukup besar dari
luar, sehingga keadaan ini dapat meningkatkan
kelimpahan fitoplankton di lokasi tersebut.

Kelimpahan fitoplankton terendah terdapat di
stasiun I kedalaman 8 m pengamatan Vl, karena pada
pengamatan dan kedalaman tersebut kandungan
unsur hara yang diperoleh lebih kecil dari stasiun
lainnya, juga cahaya matahari yang masuk pada
kedalaman ini semakin kecil atau tidak bisa
menembus pada kedalaman I m. Karena, cahaya,
karbon dioksida, dan air adalah unsur yang digunakan
untuk proses fotosintesa yang merupakan dasar
mengontrol produktivitas fitoplankton dalam
pertumbuhan dan reproduksinya (Boney, 1975;
Thornton et a/., 1990).

Secara umum dari kelima stasiun dan kelima
kedalaman menunjukkan rata-rata kelimpahan
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Kelimpahan fitoplankton (sel l-1) antar stasiun dan antar kedalaman pada pengamatan V
sampai pengamatan Vlll di lokasi budidaya ikan dalam KJA diWaduk lr. H. Juanda Jatiluhur.
Phytoptankton abundance (cetl 11) between station and depth of the fifth until eigth obseruation
in floating cage culture area in lr. H. Juanda Jatiluhur reseruoir.
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fitoplankton tertinggi terdapat di stasiun lV kedalaman
0,5 m dengan nilai kisaran 492.849-2.675.329 sel l-1

dan nilai rataan sebesar 1.293.470 sel l-1. Nilai
terendah ditemukan di stasiun I kedalaman 8 m
dengan kisaran 91.522-1.116.435 sel l'1 dan nilai
rataan 451.978 sel l- (Tabel 1).

Tingginya kelimpahan fitoplankton di stasiun lV
karena pada stasiun ini merupakan lokasi budi daya
ikan di KJA dengan kepadatan sedang, dengan
keadaan airnya relatif tenang dan agak jernih, cahaya
matahari yang masuk relatif lebih tinggi, terlihat dari
kecerahan air yaitu rata-rata lebih tinggi dari stasiun
lainnya. Unsur hara yang ditemukan relatif lebih tinggi
dari stasiun lainnya (Tabel 2), sehingga
memungkinkan terjadi pertumbuhan dan
perkembangan fitoplankton lebih baik. Sesuai
pendapat dari Kimmel & Groeger (1984) dan Thornton
et. al., (1990) bahwa ketersediaan unsur hara dan
cahaya yang cukup dapat digunakan oleh fitoplankton
untuk perkembangannya.

Sedangkan kelimpahan rata-rata fitoplankton
terendah diperoleh di stasiun ll dan lll, hal ini
disebabkan selain kandungan unsur hara (nitrogen
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Tabel 1.

Table 1.
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Rata-rata kelimpahan fitoplankton pada kelima stasiun dan kelima kedalaman di sekitar lokasi
budi daya ikan dalam KJA diWaduk lr. H. Juanda, Jatiluhur
The average of phytoplanffion abundance at five station and depth in ftoating cage cufture area
in lr. H. Juanda Jatiluhur reseruoir

st. I st. ill st. v
0,5

1

2
4
I

1.121.675
1.226.957
1.017 .457

598.7't2
451.978

712
875.078
801.663
667.799
475.022

732.034
702.960
745.311
707.111
713.063

1.293.470
986.505
771.191

1.112.719
769.186

1.088.917
950.273

1.012.992
1.036.824

773.800

Tabel 2.

Table 2.

Unsur hara nitrogen-fosfor (mg l-1) pada 5 stasiun dan 5 kedalaman di lokasi budi daya ikan
dalam KJA diWaduk lr. H. Juanda
The Nutrient nitrogen-phosphorus (mg tt) at five station and depth in floating cage cufture area
of lr. H. Juanda reseruoir

";:;':-' lDepth Kisaran/ Rataan/ Kisaran/ Rataan/ Kisaran/ Rataan/o'o""" (ml Range Average Range Average Range Average

1

2
4
8

0,5
1

2
4
I

0,5
'l

2
4
8

0,5
1

2
4
8

ill

IV

0,152-0,737 0,393
0,272-0,707 0,398
0,276-0,583 0,357
0,122-0,645 0,368

0,214-0,553 0,381
0,2't4-0,552 0,453
0,302-0,654 0,492
0,183-0,553 0,368
0,229-0,552 0.353
0,245-0,645 0,381
0,306-0,583 0,433
0,279-0,707 0,461
0,306-0,645 0,401
0,272-0,614 0,430

0,368-0,799 0,507
0,276-0,737 0,514
0,399-0,645 0,514
0,306-0,645 0,40't
0,276-696 0,456

0,190-0,544
0,158-0,801
0,158-0,834
0,255-0,801

0,191-0,898
0,223-0,958
0,477-0,834
0,191-0,913
0,255-0,866
0,384-0,927
0,320-0,959
0,352-0,994
0,384-0,994
0,320-0,962

0,480-0,927
0,447-0,994
0,480-0,930
0,416-0,959
0,384-0,959

0,316-0,821
0,316-0,786
0,237-0,760
0,211-0,655

0,420-0,864
0,263-0,838
0,318-0,874
0,551-0,551
0,316-0,603
0,211-0,448
0,316-0,838
0,318-0,655
0,557-0,890
0,342-0,864

0,491-0,812
0,629-0,864
0,420-0,864
0,629-0,916
0,316-0,784

0,525-0,838
0,707-0,812
0,551-0,838
0,577-0,942

0,408
0,544
0,540
0,585

0,597
0,608
0,628
0,594
0,604
0,636
0,717
0,725
0,759
0,725

0,734
0,737
0,731
0,701
0,755

0,582
0,490
0,593
0,375

0,626
0,655
0,611
0,727
0,427
0,476
0,593
0,535
0,708
0,590

0,703
0,730
0,606
0,799
0,554

0,760
0,782
0,694
0,762
0,555

0,5
1

2
4
8

0,278-0,645
0.337-0.707
0,430-0,737
0,399-0.707

0,544-0,898
0,512-0,994
0,544-0,913
0,480-0,994

0,501
0,591
0,626
0,499
0,450

0,757
0,802
0,747
0,724

0.337-0.645 0.447-0.927 0,763 0.342-0.707

dan fosfor) yang diperoleh lebih rendah dari stasiun
lainnya, juga karena pada kedua stasiun ini terletak di
lokasi yang diduga mempunyai arus air cukup deras,
sehingga bahan organik yang dihasilkan dari sisa
pakan yang terbuang dari aktivitas budi daya ikan
akan terbawa arus, sehingga kandungan bahan
organik tersebut relatif kecil. Dari struktur komunitas
dan kelimpahan fitoplankton menunjukkan bahwa di
lokasi sekitar KJA tingkat kesuburannya berada pada
tingkat kesuburan sedang sampai tinggi (mesokofik-
eutrofik). Keadaan ini memungkinkan sewaktu-waktu
akan terjadi blooming fitoplankton.
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Hasil analisis rata-rata Indeks Keanekaragaman
dan Indeks Dominasi fitoplankton di kelima stasiun
dan kelima kedalaman dapat dilihat pada Lampiran 1.
Rata-rata Indeks Keanekaragaman fitoplankton
tertinggi ditemukan pada kedalaman 8 m dengan
kisaran 0,990-1 ,317. Tingginya Indeks
Keanekaragaman fitoplankton pada kedalaman 8 m,
diduga karena pada kedalaman ini cahaya matahari
yang menembus tinggal sedikit, beberapa fitoplankton
yang tidak menyenangi cahaya matahari akan
menempati daerah tersebut terutama dari kelas
Bacillariophyceae dan Dynophyceae. Belcher & Swale



(1976) mengemukakan jenis-jenis dari Phytum.
Chrysophyta umumnya hidup di dasar perairan yang
masih ada cahaya. Indeks Keanekaragaman
fitoplankton yang ditemukan di lokasi penelitian
secara umum menunjukkan keanekaragaman spesies
dalam komunitas fitoplankton kecil atau tidak stabil
(H'=0,942-1 ,317).

Indeks Dominasi fitoplankton yang ditemukan
berkisar antara 0,189-0,885 menunjukkan ada
spesies tertentu yang mendominasi komunitas
fitoplankton di lokasi penelitian terutama dari kelas
Cya nophyce ae (87, 5 5o/o-9 5,47 o/o). S eda n g ka n I ndeks
Dominasi tertinggi terjadi pada kedalaman 0,5 m,
karena secara umum spesies ini lebih menyenangi
cahaya matahari terutama dari kelas Cyanophyceae.
Selain itu hampir semua jenis dari kelas
Cyanophyceae di perairan danau dapat menyaingi
memanfaatkan unsur hara (Wetzel, 1983). Munculnya
jenis-jenis fitoplankton dari kelas Cyanophyceae di
lokasi budi daya ikan, tentunya akan mengganggu
jenis fitoplankton lain baik dalam pemanfaatan cahaya
matahari maupun unsur hara.

Dengan melihat hasil analisis Indeks
Keanekaragaman maupun keseragaman fitoplankton
di kelima stasiun pengamatan dan kelima kedalaman
selama penelitian menunjukkan keanekaragaman
yang kecil (H"=2,3062-6,9078) (Wlhm & Dorris rn
Masson, 1981). Sehingga dilihat dari struktur
komunitas fitoplankton menunjukkan bahwa
komunitas jenis fitoplankton di lokasi penelitian juga
kecil atau rendah. Hal ini juga didukung oleh hasil
analisis dominasi fitoplankton yang menunjukkan
cukup tinggi yang berarti bahwa ada salah satu jenis
fitoplankton yang mendominasi, sedangkan beberapa
genus lainnya tidak ada di lokasi tersebut.

Unsur Hara

Unsur hara yang diamati pada penelitian ini
meliputi nitrat (N-NO3), ammonium (N-NH4), dan
ortofosfat (P-PO4). Kisaran kandungan unsur hara
yang diperoleh di lima stasiun dan lima kedalaman
selama penelitian adalah 0,229-0,737 mg I N-NO3;
0,191-0,608 mg I N-NH4; dan 0,211-0,916 mg I P-
PO4 (Tabel2).

Konsentrasi unsur hara tertinggi umumnya terjadi
di luar lokasi KJA, yaitu di stasiun V. Tingginya unsur
hara di lokasi KJA akibat dari akumulasi sisa pakan
yang terbuang, feces ikan, dan ikan-ikan yang mati
dari KJA (Kibria et. al., 1995).

Untuk mengetahui seberapa besar unsur hara
yang dihasilkan dari kegiatan budi daya di KJA relatif
sulit, tetapi untuk mengetahui nutrien yang masuk ke
perairan melalui pakan yang terbuang seperti
pendapat dari Krismono ef. a/., (1996) yaitu sisa
pakan yang terbuang dari aktivitas budi daya ikan
dalam KJA sekitar 3070. Selain itu nitrogen dan fosfor
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yang terkandung dalam pakan masing-masing
sebanyak 4,8o/o nitrogen dan 0,260/o-10/o fosfor.
Dengan demikian dapat diperoleh jumlah nitrogen dan
fosfor yang masuk ke perairan dengan adanya budi
daya ikan di KJA, yaitu berkisar antara 48.009-
131.865 kg N per hari dan 6.235-17 .483 kg p per hari
yang berasal dari pakan ikan yang terbuang. Namun
secara umum unsur hara di lokasi budi daya ikan di
KJA sudah cukup tinggi tetapi masih berada pada
kisaran kebutuhan bagi berlangsungnya kehidupan
dan perkembangan fitoplankton.

Selain unsur hara, fisika-kimia air lainnya juga
penting sebagai pendukung pertumbuhan dan
reproduksi fitoplankton di perairan. Secara keseluruhan
hasil pengamatan fisika-kimia air di tokasi penelitian
masih cukup baik untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan fitoplankton di perairan serta dapat
mendukung ketersediaan ikan-ikan pemakan plankton
di sekitar perairan tersebut.

Keterkaitan Unsur Hara Nitrogen (Nitrat,
Amonium), dan Fosfor dengan Kelimpahan
Fitoplankton

Hasil analisis regresi linier berganda antara unsur
hara dan kelimpahan sel fitoplankton didapatkan
koefisien determinasi (R') sebesar 0,75 dengan
persamaan regresi Y=5.105+0,086 nitrat-0,055
amonium+0,540 ortofosfat. Hasil ini menunjukkan
bahwa kandungan unsur hara berpengaruh terhadap
kelimpahan sel fitoplankton dan mempunyai
keterkaitan yang erat.

Hasil analisis regresi berganda dari masing-
masing stasiun dapat dilihat pada Tabel 3. Dari kelima
stasiun menunjukkan bahwa unsur hara berpengaruh
secara linier terhadap kelimpahan sel fitoplankton.
Tetapi pada stasiun I dan V menunjukkan keterkaitan
yang relatif kecil antara kelimpahan sel fitoplankton
dengan unsur hara tersebut karena pada stasiun I

koefisien determinasinya (R') sebesar 0,49 dengan
persamaan Y=4.823+1.096 nitrat+O.311
amonium+0,777 ortofosfat. Sedangkan pada stasiun
V Koefisien determinasinya sebesar 0,45 dengan
persamaan Y=5.191+0.492 nitrat-0.024
amonium+0,713 orofosfat. Kecilnya nilai koefisien
determinasi di kedua stasiun karena dimungkinkan
adanya faktor-faktor lain di luar dari ketiga peubah
tersebut antara lain suhu, pH, oksigen terlarut, dan
bahan organik yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan 

^fitoplankton, yaitu pada stasiun I

dengan nilai R' sebesar 0,845 dengan persamaan
regresinya Y=2.946+0,013 suhu+0,161 pH+o,185
oksigen+0,003 bahan organik. Sedangkan untuk
stasiun V diperoleh nilai R' sebesar 0,595 dengan
persamaan Y=4.560+0,05-0,116 pH+0r017
oksigen+0,05 bahan organik. Tingginya nilai R' di
kedua stasiun ini menunjukkan adanya keterkaitan
antara kelimpahan fitoplankton dengan beberapa
parameter fi sika-kimia perairan.
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Analisis regresi linier berganda antara kelimpahan sel fitoplankton dengan unsur hara nitrogen (N-
NO3, N-NH4) dan fosfor (P-PO4)
The multiple regresslon analysis between phytoplanffion abundance and nutrient nitrogen (N-Nq,
N-NH4) and phosphorus (P-PO4)

Tabel 3.

Table 3.

Stasiun Koefisien regresi/
Pengamatanl Regression coeficient ElObserued e

station

R2

I

ll
tl

IV

1,096
1,125
1,747
0,851

0,311
0,057
0,1 19

0,067

0,777
0,619
0,007
0,819

4.823 0,49
4.902 0,72
5.090 0,84
5.010 0,64

11.506 0,00
30.012 0,00
63.834 0,00
21302 0.00

0,492 0,024 0,713 5.191 0,45 9.935 0,00
Keterangan:

B = Standar deviasi/Sfanda,rd deviation
R2 = Koefisien determinasi/Coeficient determination
F = Fhitung/Fcalculated
P = Peluang nyata (probabiliti\lprobability

Kedua stasiun ini berada di luar lokasi budi daya
ikan dalam KJA, stasiun I berada di daerah hulu
Waduk lr. H. Juanda, merupakan daerah yang rentan
terhadap pengaruh dari luar (sungai), stasiun V
herada di daerah bebas setelah lokasi budi daya ikan
r.,sls6 11.14. Selanjutnya dijelaskan oleh Thornton ef.
al., (1990) bahwa faktor dasar yang mengontrol
produktivitas fitoplankton dalam pertumbuhan dan
reproduksinya adalah cahaya, suhu, karbon dioksida,
dan air untuk proses fotosintesis, sedangkan nutrien
dan suhu untuk aktivitas metabolisme.

KESIMPULAN

1. Selama periode pengamatan fitoplankton di lokasi
dan di luar lokasi budi daya ikan dalam KJA di
Waduk lr. H. Juanda ditemukan sebanyak 30
genera dari 4 kelas, yaitu 11 genera
Chlorophyceaea, 9 genera Cyanophyceae, I
genera Bacillariophyceae, dan 2 genera
Dinophyceae. Sedangkan kelimpahan fitoplankton
berkisar antara 91.522-2.901.025 sel f1 dan
kelimpahan tertinggi terdapat di stasiun I pada
kedalaman 1 m serta terendah di stasiun I pada
kedalaman 8 m.

2. Rata-rata kandungan unsur hara nitrogen dan
fosfor di semua stasiun relatif tinggi, nitrogen nitrat
berkisar antara 0,353-0,626 mg l-', nitrogen
ammonium berkisar antara 0,331-0,802 mg .l-',
dan ortofosfat berkisar antara 0,375-0,799 mg l'1.

3. Selama periode pengamatan terdapat keterkaitan
yang erat antara unsur hara dengan kelimpahan
fitoplankton, dengan nilai koefisien determinasi
(R')=0,2S dan persamaan regresi Y=5.105+0,086
nitrat-0,055 amonium+O,540 ortofosfat. Dengan
demikian unsur hara yang dihasilkan dari aktivitas
budi daya ikan dalam KJA selama periode
pengamatan mendukung pertumbuhan dan
perkembangan fitoplankton di perairan tersebut.
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